BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan, maka dapat diambil
kesimpulan:
1. Berdasarkan pada bentuk wanprestasi sebagaimana yang dikemukakan di atas,
maka perbuatan wanprestasi atau ingkar janji yang dilakukan oleh Distributor
selaku pembeli adalah terlambat melaksanakan pembayaran hasil penjualan ikan
tersebut ke Agen. Apabila dalam perjanjian jual beli ikan ditetapkan pihak
pembeli ikan yaitu Distributor harus melaksanakan pembayaran setelah 2 (dua)
minggu atau setelah mengecerkan ikan-ikan tersebut. Akibat dari wanprestasi
yang dilakukan oleh Distributor tersebut menimbulkan beberapa akibat yaitu:

a. Membayar kerugian yang diderita oleh agen atau ganti rugi, distributor
harus membayar berapa kerugian yang di derita oleh agen.

b. Pembatalan perjanjian, yaitu perjanjian tersebut dapat batal apabila salah
seorang pihak melanggarnya, seperti distributor telah ingkar janji terhadap
perjanjian yang telah disepakati.

c. Peralihan resiko yaitu distributor sudah tidak sanggup lagi dalam melakukan
pembayaran kepada agen, tetapi distributor telah menunjuk pihak lain untuk

melanjutkan pembayaran sebelumnya kepada agen.
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2. Beberapa upaya yang dapat dilakukan oleh agen dalam wanprestrasi yang
dilakukan oleh distributor:
a. Upaya Preventif

1) Harus adanya kesepakatan antara pihak-pihak yang mengadakan
perjanjian yaitu antara distributor dengan agen dan segala sesuatu
berkenaan kontrak/isi perjanjian harus diuraikan secara rinci agar tidak
terjadi kesalahpahaman di tengah jalan.

2) Memastikan kemampuan/kesanggupan dari distributor dalam membeli
ikan kepada agen berdasarkan kesanggupan dari distributor agar tidak
adanya kerugian yang dialami oleh pihak agen

3) Memberikan  dispensasi apabila terjadi keterlambatan dalam
pembayaran beberapa hari berdasarkan perjanjian yang sudah
disepakati (ini berlaku apabila dalam keadaan terpaksa)

b. Upaya Represif

1) Memberikan sanksi kepada distributor dengan pembayaran denda
seperti apabila ada keterlambatan dalam pembayaran distributor harus
membayar denda kepada agen.

2) Selanjutnya agen juga dapat melakukan suatu tindakan langsung,
dengan cara melakukan pemintaan/pembayaran secara paksa kepada
distributor (tidak dalam kekerasan).

3) Dan agen juga dapat melakukan tindakan terakhir apabila upaya-upaya
diatas tidak ditanggapi oleh distributor, dengan melakukan upaya
hukum dengan melaporkan distributor kepada kesatuannya yaitu

LOSIBA (Los ikan basah yang diketuai oleh Bapak Dedi Irianto).
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3. Hak dan Kewajiban Agen dan Distributor
a. Hak dan Kewajiban Agen
1) Hak Agen
a) Menerima pembayaran tepat waktu atas ikan yang diperjualbelikan dalam
perjanjian; dalam hal ini, maka hak Agen adalah menerima pembayaran
atas ikan yang diperjualbelikan dengan pihak Distributor;
b) Menuntut pembatalan pembelian, apabila terdapat hal yang tidak sesuai
dengan apa yang telah diperjanjikan sebelumnya dengan pihak Distributor.
2) Kewajiban Agen
a) Menyerahkan hak milik atas barang yangdiperjualbelikan
b) Menyerahkan ikan dalam keadaan segar;
b. Hak dan Kewajiban Distributor
1) Hak Distributor
a) Mendapat atau menerima ikan yang dibelinya dari pihak Agen,
b) Menerima ikan yang segar dari pihak agen
c) Ikut serta mengkonsumsi ikan tersebut untuk kebutuhan pangan distributor
beserta keluarga.
2) Kewajiban Distributor
a) Membayar harga ikan yang telah disepakati

b) Menanggung barang yang telah dibeli
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B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian yang dilakukan oleh penulis,

maka penulis memberikan beberapa saran :

1. Disarankan kiranya ada ketegasan, maksudnya ketika distributor membeli
ikan agen menegaskan bahwa ikan ini harus dibayar hari apa dan apabila
tidak distributor akan dikenakan sanksi, dan juga agar dalam perjanjian jual
beli ikan yang diadakan agar tidak menimbulkan permasalahan khususnya
dalam praktek pelaksanaannya agar tidak terjadi kerugian antara para pihak
yang melakukan atau melaksanakan suatu perjanjian jual beli.

2. Disarankan kiranya agen mengupayakan membuat bukti tertulis setiap apa
yang diperjanjikan untuk menjadi bukti apabila terjadi sebuah wanprestasi
karena sebelumnya dalam melakukan perjanjian sering hanya melalui lisan
tanpa ada bukti tertulis.

3. Disarankan kiranya dalam menjalankan hak dan kewajiban, pihak-pihak yang
melakukan perjanjian, menjalankan atau melaksanakan kewajibannya,
maksudnya distributor dan agen menjalankan sebagaimana mestinya apa yang
menjadi kewajibannya masing-masing dan juga distributor dan agen

menerima haknya masing-masing berdasarkan apa yang sudah diperjanjikan.
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